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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen Sanggar Tari 
Pesona Nusantara Lahat, terutama fungsi manajerial yang meliputi ; planning, 
organizing, actuating, dan controlling di bidang personalia, administrasi, 
keuangan, pembelajaran, dan perlengkapan / fasilitas. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
mengambil subjek Sanggar Tari Pesona Nusantara, Kabupaten Lahat, Sumatera 
Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah Suharni 
Heryanadi Daud, merangkap pelatih sekaligus pimpinan di Sanggar Tari Pesona 
Nusantara. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik deskriptif 
kualitatif. Untuk menguji keabsahan data dipergunakan triangulasi. 
Sanggar Tari Pesona Nusantara Lahat termasuk organisasi seni yang 
menerapkan manajemen tradisional. Yaitu manajemen yang diterapkan 
berdasarkan kesepakatan bersama yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
sanggar. Setiap keputusan yang terkait dengan kegiatan sanggar bergantung 
kepada pimpinan sanggar.  Pola yang dipakai dalam kegiatan sanggar yaitu 
dengan kesederhanaan, persaudaraan, berpedoman pada kebiasaan, saling 
menghargai, serta semangat yang tinggi. Aspek planning (perencanaan) dibuat 
secara berkala pada awal bulan pembelajaran yang meliputi kegiatan Penerimaan 
Siswa Baru (PSB), jadwal materi tari setiap minggu, pentas tari, dan iuran wajib 
siswa. Aspek organizing (pengorganisasian) telah terbentuk, namun sering terjadi 
penggandaan tugas, baik para pegawai maupun pimpinan Sanggar Tari Pesona 
Nusantara. Aspek actuating (pelaksanaan) diselenggarakan secara bertahap, 
pelaksanaan jadwal kegiatan dapat berubah secara kondisional. Setiap program 
yang telah dirancang, Sanggar Tari Pesona Nusantara berusaha melaksanakan 
kegiatan tersebut, apabila dalam waktu satu bulan tidak dapat dilaksanakan, maka 
akan dilaksanakan pada bulan berikutnya. Aspek controlling (pengawasan) setiap 
kegiatan diawasi langsung oleh pimpinan sanggar, seperti dalam proses latihan 










A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi yang baik dapat terwujud apabila komponen-komponen di 
dalamnya berfungsi secara maksimal. Suatu organisasi yang baik terdapat 
fungsi-fungsi manajerial yaitu: planning, organizing, actuating, dan 
controlling. Masing-masing fungsi saling berkaitan dan merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Suatu organisasi akan mencapai tujuan 
dengan baik apabila mampu merencanakan program-program secara matang 
dengan memperhitungkan masa yang akan datang dan melaksanakan rencana 
yang telah dibuat. Perencanaan dalam suatu organisasi merupakan proses 
dasar dalam manajemen untuk merumuskan tujuan dan cara mencapainya, 
sehingga perencanaan memegang peranan yang lebih besar dibanding fungsi 
manajemen lainnya. Semakin besar bentuk organisasi menuntut kemampuan  
manajemen yang lebih baik, terutama kemampuan teknis, karena semua 
pekerjaan dalam organisasi tidak dapat dilakukan sendiri. 
Setiap organisasi memerlukan pengelolaan yang baik dan benar, 
sehingga pengelolaan dan manajemen organisasi layak untuk dipelajari. 
Beberapa manfaat mempelajari dan memperluas pengetahuan tentang 
beberapa teori, konsep, proses, teknik, dan mekanisme manajemen yaitu dapat 
mengembangkan keterampilan dan menerapkan konsep manajemen pada 
situasi tertentu, membantu meningkatkan kesejahteraan hidup serta 





untuk semua tipe kegiatan dalam organisasi, baik organisasi besar maupun 
kecil. Suatu organisasi yang telah menerapkan manajemen yang sehat dan 
baik dapat menjadi salah satu contoh atau model pengelolaan.  
Pengelolaan sanggar meliputi kegiatan administrasi, pembelajaran, 
ujian praktik, pentas seni, perekrutan siswa, dan perlengkapan/fasilitas. Di 
dalam manajemen sanggar terdapat fungsi-fungsi manajerial, yaitu planning, 
organizing, actuating, dan controlling.  
Manajemen sanggar yang baik mempunyai indikator-indikator :  
1. keberhasilan dalam mempertahankan sanggar; 
2. keberhasilan dalam menjaring siswa atau anggota; 
3. terdapat fungsi manajerial yakni planning, organizing, actuating, dan 
controlling; 
4. dapat menyajikan produk sanggar kepada masyarakat; 
5. dapat diterima oleh masyarakat. 
Keberhasilan dan kemampuan di atas merupakan salah satu modal 
dasar berdirinya suatu sanggar. Manajemen kesenian, terutama sanggar tari, 
lebih mengutamakan sumber daya manusia karena manusia sebagai pelaku 
seni yang menyajikan produk organisasi.  
Di Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Kabupaten Lahat terdapat 
Sanggar Tari Pesona Nusantara (STPN) yang cukup eksis dalam 
mengembangkan seni tari tradisional. Di tengah arus globalisasi dan pengaruh 
westernisasi yang sangat kuat melanda kaum muda dewasa ini, STPN 





kebudayaan Indonesia. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa dampak pengaruh 
luar tersebut dapat mengikis kebudayaan lokal (local culture) sebagai warisan 
nenek moyang kita. Selain untuk mempertahankan seni tari dari pengaruh luar, 
STPN ini merupakan wadah kegiatan positif bagi kaum muda untuk 
mengembangkan potensi serta kreativitas di bidang seni tari. Para pelatih di 
sanggar ini adalah aktivis seni tari yang punya loyalitas dan semangat yang 
tinggi untuk memajukan seni tari. Di samping itu, partisipasi masyarakat juga 
sangat besar dalam mengapreasi seni tari yang dikembangkan oleh STPN. 
Sehingga, dari mulai berdirinya pada 1992 sampai saat ini STPN tetap eksis 
dan survive dalam melestarikan seni tari di Kabupaten Lahat. 
 Dalam setiap organisasi, aspek manajemen menjadi hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan. Berangkat dari pentingnya manajemen yang 
dibutuhkan dalam organisasi maka peneliti ingin mengetahui manajemen 
STPN di Provinsi Sumatera Selatan Kabupaten Lahat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan: 
Bagaimanakah model manajemen organisasi yang diterapkan pada 








C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen STPN di 
Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah model 
manajemen sanggar kesenian di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengelola STPN, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan serta mengevaluasi aspek manajemen sanggar. 
b. Bagi Dewan Kesenian Kabupaten Lahat, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi untuk memberikan usulan kepada pimpinan 
daerah. 
c. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lahat, dapat 
dimanfaatkan sebagai model manajemen yang bisa diterapkan di 
sanggar-sanggar yang lain. 
d. Bagi mahasiswa seni tari, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 













A. Deskripsi Teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian manajemen 
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Perancis 
Kuno ménagement, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. 
Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan manajemen 
secara beragam, diantaranya: 
Follet yang dikutip oleh Wijayanti (2008: 1) mengartikan 
manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
lain. Menurut Stoner yang dikutip oleh Wijayanti (2008: 1) manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya-sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.  
Gulick dalam Wijayanti (2008: 1) mendefinisikan manajemen 
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 
sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih 






Schein (2008: 2) memberi definisi manajemen sebagai profesi. 
Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk 
bekerja secara profesional, karakteristiknya adalah para profesional 
membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip umum, para profesional 
mendapatkan status mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja 
tertentu, dan para profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat. 
Terry (2005: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses 
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pebgarahan suatu 
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang 
harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami 
bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari 
usaha-usaha yang telah dilakukan.  
Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama 
untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Manajemen merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya disebut 
manajing dan orang yang melakukannya disebut manajer. 
Manajemen dibutuhkan setidaknya untuk mencapai tujuan, 
menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, 





berbagai unsur, yakni man, money, method, machine, market, material dan 
information.   
1) Man  : Sumber daya manusia; 
2) Money  : Uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan; 
3) Method  : Cara atau sistem untuk mencapai tujuan; 
4) Machine  : Mesin atau alat untuk berproduksi; 
5) Material  : Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan; 
6) Market  : Pasaran atau tempat untuk melemparkan hasil  
  produksi; 
7) Information : Hal-hal yang dapat membantu untuk mencapai  
  tujuan. 
b. Fungsi-fungsi manajerial 
Menurut Terry (2010: 9), fungsi manajemen dapat dibagi menjadi 
empat bagian, yakni planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling 
(pengawasan) : 
1) Planning (Perencanaan) 
a) Pengertian Planning 
Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 
karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. 





ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan 
untuk masa mendatang. 
b) Proses Perencanaan 
Proses perencanaan berisi langkah-langkah: 
(1) Menentukan tujuan perencanaan; 
(2) Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan; 
(3) Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang; 
(4) Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan 
(5) Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi 
hasilnya. 
c) Elemen Perencanaan 
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran 
(goals) dan rencana (plan). 
(1) Sasaran yaitu hal yang ingin dicapai oleh individu, 
kelompok, atau seluruh organisasi. Sasaran sering pula 
disebut tujuan. Sasaran memandu manajemen membuat 
keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu 
pekerjaan. 
(2) Rencana adalah dokumen yang digunakan sebagai skema 
untuk mencapai tujuan. Rencana biasanya mencakup 
alokasi sumber daya, jadwal, dan tindakan-tindakan penting 
lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka 





d) Unsur-unsur Perencanaan 
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan 
yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu: 
(1) tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi 
segala sesuatu yang akan dilakukan; 
(2) apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu 
merumuskan faktor-faktor penyebab dalam melakukan 
tindakan; 
(3) tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau 
lokasi; 
(4) kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan; 
(5) siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu 
menentukan pelaku yang akan melakukan tindakan; dan 
(6) bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu 
menentukan metode pelaksanaan tindakan. 
e) Klasifikasi perencanaan 
Rencana-rencana dapat diklasifikasikan menjadi: 
(1) rencana pengembangan. Rencana-rencana tersebut 
menunjukkan arah (secara grafis) tujuan dari lembaga atau 
perusahaan; 
(2) rencana laba. Jenis rencana ini biasanya difokuskan kepada 





oleh manajer. Maka seluruh rencana berusaha menekan 
pengeluaran supaya dapat mencapai laba secara maksimal;  
(3) rencana pemakai. Rencana tersebut dapat menjawab 
pertanyaan sekitar cara memasarkan suatu produk tertentu 
atau memasuki pasaran dengan cara yang lebih baik; dan 
(4) rencana anggota-anggota manajemen. Rencana yang 
dirumuskan untuk menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan anggota-anggota manajemen menjadi 
lebih unggul (Terry, 1993: 60). 
f) Tipe-tipe Perencanaan 
Tipe-tipe perencanaan terinci sebagai berikut: 
(1) perencanaan jangka panjang (Short Range Plans), jangka 
waktu 5 tahun atau lebih; 
(2) perencanaan jangka pendek (Long Range Plans), jangka 
waktu 1 s/d 2 tahun; 
(3) perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan 
menentukan komprehensif yang telah diarahkan; 
(4) perencanaan operasional, kebutuhan apa saja yang harus 
dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan 
strategi untuk mencapai tujuan strategi tersebut;  
(5) perencanaan tetap, digunakan untuk kegiatan yang terjadi 





(6) perencanaan sekali pakai, digunakan hanya sekali untuk 
situasi yang unik. 
g) Dasar-dasar Perencanaan yang Baik 
Dasar-dasar perencanaan yang baik meliputi: 
(1) forecasting, proses pembuatan asumsi-asumsi tentang apa 
yang akan terjadi pada masa yang akan datang; 
(2) penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa 
alternatif skenario masa yang akan datang atau peristiwa 
yang mungkin terjadi; 
(3) benchmarking, perbandingan eksternal untuk mengevaluasi 
secara lebih baik suatu arus kinerja dan menentukan 
kemungkinan tindakan yang dilakukan untuk masa yang 
akan datang;  
(4) partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang 
mungkin akan mempengaruhi hasil dari perencanaan dan 
atau akan membantu mengimplementasikan perencanaan-
perencanaan tersebut; dan 
(5) penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam 
mengarahkan dan mengkoordinasi sistem perencanaan 
untuk organisasi secara keseluruhan atau untuk salah satu 







h) Tujuan Perencanaan 
(1) untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun 
karyawan non-manajerial; 
(2) untuk mengurangi ketidakpastian; 
(3) untuk meminimalisasi pemborosan; dan 
(4) untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan 
dalam fungsi selanjutnya. 
i) Sifat Rencana yang Baik 
Rencana dikatakan baik jika memiliki sifat sifat-sifat sebagai 
berikut: 
(1) pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas; 
(2) fleksibel, suatu rencana harus dapat menyesuaikan dengan 
keadaan yang sebenarnya; 
(3) stabilitas, setiap rencana tidak setiap kali mengalami 
perubahan, sehingga harus dijaga stabilitasnya; 
(4) ada dalam pertimbangan; dan 
(5) meliputi seluruh tindakan yang dibutuhkan, meliputi 
fungsi-fungsi yang ada dalam organisasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
a) Pengertian Pengorganisasian 
Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani 
yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan kegiatan-





kelompok kepada seorang manajer (Terry & Rue, 2010: 82). 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, 
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. 
b) Ciri-ciri Organisasi 
Ciri-ciri organisasi adalah sebagai berikut: 
(1) mempunyai tujuan dan sasaran; 
(2) mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus 
ditaati; 
(3) adanya kerjasama dari sekelompok orang; dan 
(4) mempunyai koordinasi tugas dan wewenang. 
c) Komponen-komponen Organisasi 
Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingat 
dengan kata “WERE” (Work, Employees, Relationship dan 
Environment). 
(1) Work (pekerjaan) adalah fungsi yang harus dilaksanakan 
berasal dari sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
(2) Employees (pegawai-pegawai) adalah setiap orang yang 
ditugaskan untuk melaksanakan bagian tertentu dari seluruh 
pekerjaan. 
(3) Relationship (hubungan) merupakan hal penting di dalam 





interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan 
unit kerja lainnya dan unit kerja pegawai dengan unit kerja 
lainnya merupakan hal-hal yang peka. 
(4) Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang 
mencakup sarana fisik dan sasaran umum di dalam 
lingkungan dimana para pegawai melaksanakan tugas-tugas 
mereka, lokasi, mesin, alat tulis kantor, dan sikap mental 
yang merupakan faktor-faktor yang membentuk 
lingkungan.  
d) Tujuan organisasi 
Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau 
situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk 
dicapai pada waktu yang akan dating melalui kegiatan-kegiatan 
organisasi (Handoko, 1995: 109). 
e) Prinsip-prinsip organisasi 
Williams (1965: 85) mengemukakan pendapat bahwa prinsip-
prinsip organisasi meliputi : 
(1) prinsip bahwa organisasi harus mempunyai tujuan yang 
jelas ; 
(2) prinsip skala hirarki; 
(3) prinsip kesatuan perintah; 
(4) prinsip pendelegasian wewenang; 





(6) prinsip pembagian pekerjaan; 
(7) prinsip rentang pengendalian; 
(8) prinsip fungsional; 
(9) prinsip pemisahan; 
(10) prinsip keseimbangan; 
(11) prinsip fleksibilitas; dan 
(12) prinsip kepemimpinan. 
f) Manfaat pengorganisasian 
Pengorganisasian bermanfaat sebagai berikut: 
(1) dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu 
dengan yang lain; 
(2) setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus 
bertanggung jawab; 
(3) setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang 
menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai 
dengan posisinya dalam struktur organisasi; 
(4) dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam 
organisasi secara tegas, sehingga setiap anggota 
mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang; dan 
(5) akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota 







3) Actuating (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama 
Terry (1993:62). 
4) Controlling (Pengawasan) 
a) Pengertian Controlling 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan 
cara dan alat utk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
b) Tahap-tahap Pengawasan 
Tahap-tahap pengawasan terdiri atas: 
(1) penentuan standar; 
(2) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan; 
(3) pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
(4) pembanding pelaksanaan dengan standar dan analisa 
penyimpangan; dan 
(5) pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. 
c) Tipe-tipe Pengawasan 
(1) Feedforward Control dirancang untuk mengantisipasi 
masalah-masalah dan penyimpangan dari standar tujuan 






(2) Concurrent Control merupakan proses dalam aspek tertentu 
dari suatu prosedur harus disetujui dulu sebelum suatu 
kegiatan dilanjutkan atau untuk menjamin ketepatan 
pelaksanaan suatu kegiatan. 
(3) Feedback Control mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan 
yang telah dilaksanakan. 
2. Manajemen Organisasi Kesenian 
Alat-alat dalam manajemen organisasi menurut Abdulsyani (1987: 
18) dapat dirumuskan dalam 5M, yaitu: 
a. Man : tenaga kerja manusia 
b. Money : uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
c. Methods : cara atau sistem untuk mencapai tujuan 
d. Materials : bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
e. Market : pasaran atau tempat untuk melemparkan hasil produksi 
Organisasi kesenian merupakan sistem pengelolaan yang 
menekankan pada sumber daya manusia Kussudiardja (1995: 58). 
Manajemen seni dalam prosesnya mengacu pada suatu tujuan untuk 
mencapai sistem nilai. Hal ini merupakan orientasi yang hendak dicapai 
dengan konsep manajemen seni. Orientasi ini juga yang membedakan 
dengan manajemen bisnis, karena manajemen bisnis berorientasi pada 
pencapaian secara finansial atau laba, sedangkan manajemen seni lebih 





Secara umum, manajemen kesenian tidak berkembang seperti 
manajemen bisnis. Karena para pakar manajemen belum banyak yang 
mengkaji masalah manajemen kesenian, sehingga masih mengikuti tradisi 
turun-temurun. 
Dapat ditarik garis besar bahwa manajemen organisasi kesenian 
mempunyai persamaan secara umum, yakni terdapat fungsi manajerial 
yang terdiri tas planning, organizing, actuating, dan controlling. 
Manajemen organisasi kesenian lebih mengutamakan sistem nilai dan 
menekankan Sumber Daya Manusia. 
 
3. Sanggar seni tari 
a. Sanggar  
Pengertian ‘sanggar’ di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah tempat untuk kegiatan seni (KBBI, 2008: 1261). Dengan kata lain, 
istilah sanggar dapat diartikan sebagai sebuah tempat atau sarana yang 
digunakan oleh suatu komunitas atau sekelompok orang untuk berkegiatan 
seni seperti seni tari, seni lukis, seni kerajinan atau seni peran. Kegiatan 
yang ada dalam sebuah sanggar berupa kegiatan pembelajaran tentang 
seni, yang meliputi proses dari pembelajaran, penciptaan, hingga produksi. 
Semua proses hampir sebagian besar dilakukan di dalam sanggar (Gusti, 







b. Seni Tari 
Tari merupakan salah satu cabang seni, yang menggunakan tubuh 
sebagai media untuk mengungkapkan ekspresi seni. Seni tari ibarat bahasa 
gerak yang merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi 
yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja, pada waktu kapan saja. 
Menurut Doubler yang dikutip oleh Seriati (2008: 6) mengartikan tari 
sebagai ekspresi gerak ritmis dari keadaan-keadaan perasaan yang secara 
estetis dinilai, yang lambang-lambang geraknya dengan sadar dirancang 
untuk kenikmatan serta kepuasan dari pengalaman ulang, ungkapan, 
berkomunikasi, melaksanakan, serta penciptaan dari bentuk-bentuk. 
Menurut Hawkins, tari adalah ekspresi perasaan manusia yang 
diubah ke dalam imajinasi dalam bentuk media gerak sehingga gerak yang 
simbolis tersebut sebagai ungkapan si penciptanya (Hawkins, 1990:2).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tari adalah gerak-gerak 
dari seluruh anggota tubuh yang selaras dengan musik, diatur oleh irama 
yang sesuai dengan maksud dan tujuan tertentu dalam tari. Tari juga bisa 
dikatakan sebagai ungkapan ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh 
imajinasi dibentuk media gerak, sehingga menjadi wujud gerak simbolis 
sebagai ungkapan koreografer. Sebagai bentuk latihan-latihan, tari 
digunakan untuk mengembangkan kepekaan gerak, rasa, dan irama 






Tari sering kita lihat dalam berbagai acara baik melalui media 
televisi (TV), maupun berbagai kegiatan lain seperti pada acara khusus 
berupa pergelaran tari, acara kenegaraan, keagamaan, perkawinan, dan 
acara yang berkaitan dengan upacara adat. Tari merupakan salah satu 
cabang seni, di mana media ungkap yang digunakan adalah tubuh. Tari 
mendapat perhatian besar di masyarakat. Tari ibarat bahasa gerak  
merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang 
























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, mengingat penelitian ini 
bermaksud memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah, dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2011: 6).  
Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti berusaha mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang terjadi pada STPN dari aspek-aspek manajemen, 
yakni planning, organizing, actuating, dan controlling. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di STPN yang beralamat di Blok A No. 35 
Bandar Jaya, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Adapun penelitian 
dilakukan mulai tanggal 10 Januari sampai dengan 7 Februari 2012. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah manajemen STPN yang ada di Kabupaten 









D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini terdiri atas: Suharni Heryanadi Daud (pimpinan 
sanggar sekaligus pelatih), Enny Srinastuti, S.Pd (sekretaris sanggar sekaligus 
pelatih), Nia Rizky Andiny, S.Pd (bendahara sanggar sekaligus pelatih),  
masyarakat, serta narasumber dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Lahat.  
 
E. Sumber Data Penelitian 
Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, disamping data tambahan 
yang berupa dokumen dan lainnya.   
 Guna memperoleh data yang benar-benar sesuai dengan fokus kajian, ada 
tiga sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini, yakni: 
1. Sumber lisan, terdiri atas data-data yang diberikan oleh informan melalui 
wawancara (pimpinan sanggar dan narasumber dari Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Lahat). 
2. Sumber tertulis, terdiri atas data-data tertulis berupa buku-buku, tulisan 
ilmiah, dan lain-lain yang memuat hal-hal yang berkaitan dengan objek 
material maupun objek formal penelitian (objek materialnya adalah 
manajemen dan objek formalnya adalah STPN). 
3. Sumber perilaku, terdiri atas perilaku seniman dan orang-orang yang 





maupun di luar sanggar (seperti tokoh adat atau tokoh masyarakat disekitar 
sanggar). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 
data (Sugiyono, 2009: 125). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Observasi Langsung 
Peneliti langsung melihat dan mengamati sendiri aktivitas di STPN, 
mengadakan pencatatan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, dan 
melakukan pendekatan kepada informan. Kemudian, diadakan pengambilan 
data pelengkap dan melakukan pemilihan informan yang akan diberi 
pertanyaan dalam wawancara terkait dengan manajemen sanggar. Adapun 
teknisnya, peneliti mendatangi langsung lokasi sanggar tari Pesona Nusantara, 
bertemu dengan pengelola sanggar, dan memperhatikan aktivitas sanggar.  
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data terkait aspek 
manajemen yang diambil dari informan. Adapun teknisnya, peneliti melakukan 
wawancara langsung dengan pengelola sekaligus pendiri STPN yaitu ibu 
Suharni Heryanadi Daud dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait 







3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dipergunakan untuk mengambil data tentang proses 
penyampaian materi tari, rias busana, pementasan tari, ujian tari, dan 
administrasi siswa. Adapun teknisnya, peneliti menggali dokumen-dokumen 
yang ada di STPN. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan sejak awal penelitian dan selanjutnya sepanjang 
proses penelitian berlangsung. Data-data yang ada akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Deskripsi Data 
Deskripsi dalam penelitian ini berisi uraian objektif mengenai segala 
sesuatu yang terjadi atau terdapat dalam manajemen STPN di Kabupaten 
Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Pendeskripsian ini menyangkut apa yang 
didapat melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 
Deskripsi data diusahakan bersifat faktual, yaitu menurut situasi dan 
keadaan yang sebenarnya. 
b. Reduksi Data 
Data yang berupa uraian panjang dan terinci perlu direduksi. Hal ini 
dimaksudkan untuk memilih hal-hal pokok, sehingga akan diperoleh data-
data yang relevan dengan topik penelitian, yaitu manajemen STPN di 






c. Pengambilan Kesimpulan 
Hasil reduksi dari setiap deskripsi data di olah untuk diambil 
kesimpulan. Dengan demikian, dari catatan yang sistematis dan bermakna 
selanjutnya dibuat kesimpulan. 
H. Teknik Keabsahan Data 
1. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2011: 330). Denzin 
(1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, peneliti, dan teori.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987: 331).  
Triangulasi dengan metode mempunyai dua strategi, yaitu: 1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama (Patton, 1987: 329). 
Triangulasi dengan penyidik dilakukan dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data (Patton 1987: 329). 
Trianggulasi dengan teori dilakukan berdasarkan anggapan bahwa fakta 





(Licoln dan Guba, 1981:307). Untuk itu, derajat kepercayaan hanya dapat 
diperiksa dengan berbagai macam teori. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh dari 
studi dokumen, observasi, dan wawancara mendalam tentang manajemen 


























A. Gambaran Umum Sanggar Tari Pesona Nusantara (STPN) 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kabupaten Lahat merupakan salah satu daerah yang mempunyai 
panorama yang indah di Provinsi Sumatera Selatan. Keindahannya ini 
tidak terlepas dari keberadaan Bukit Serelo yang menjadi landmark (yang 
menonjol) Kabupaten Lahat. Bukit Serelo disebut juga dengan sebutan 
Gunung Jempol karena bentuknya yang mirip dengan jempol tangan 
manusia. Pemandangan di sekitar sangat mempesona, aliran Sungai 
Lematang seakan-akan mengelilingi bukit ini. Bukit Serelo merupakan 
bagian dari gugusan Bukit Barisan yang merupakan barisan bukit 
terpanjang di pulau Sumatera. Di samping udaranya yang sejuk, daerah ini 
juga menyimpan sumber daya alam yang melimpah. 
Kabupaten Lahat dikenal sebagai kawasan perbukitan dan 
pegunungan yang dikelilingi lembah dan daratan tinggi karena sebagian 
besar kawasan ini dikitari bukit Barisan dan gugusannya. Kondisi alam 
demikian menyebabkan kawasan ini rata-rata berada pada ketinggian 400-
900 meter dari permukaan laut. 
Keadaan geografis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 derajat 
sampai dengan 4,15 derajat Lintang Selatan dan 102, 37 derajat sampai 






4.587,18 km2 memiliki batas-batas wilayah. Adapun batas-batas wilayah 
Kabupaten Lahat secara geografis sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Muara Enim dan Musi Rawas 
Sebelah Selatan : Kota Pagaralam dan Kabupaten Bengkulu Selatan 
     Provinsi Bengkulu 
Sebelah Timur : Kabupaten Muara Enim. 
Sebelah Barat  : Kabupaten Empat Lawang 
 Kabupaten Lahat beriklim tropis dengan suhu udara rata-rata 
maksimum 30,47 derajat dan rata-rata suhu udara minimum 22,16 derajat. 
Ketinggian wilayah Kabupaten Lahat dari permukaan laut bervariasi mulai 
dari 25 meter sampai dengan 1.000 meter. Kecamatan yang paling rendah 
dari permukaan laut adalah Kecamatan Lahat Merapi Barat dan Merapi 
Timur dengan ketinggian 25 meter sampai 100 meter. Sedangkan untuk 
rata-rata jumlah curah hujan dan curah hujan setiap bulan di Kabupaten 
Lahat yaitu 15,225 per-hari dan 348,543 mm (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Lahat, 2011 : 3). 
Secara administratif Kabupaten Lahat terbagi menjadi 21 
kecamatan dengan berbagai perkembangannya masing-masing, baik dari 
potensi geografis, sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun segi 
pembangunan sarana dan prasarana masing-masing wilayah.   
Batas-batas administrasi Kabupaten Lahat Tahun berdasarkan data 
tahun 2010 meliputi : 





  Rawas 
b. Sebelah selatan : Kota Pagaralam dan Kabupaten Bengkulu Selatan  
  Provinsi Bengkulu 
c. Sebelah timur : Kabupaten Empat Lawang 
d. Sebelah barat : Kabupaten Muara Enim  
Dengan luas wilayah sebesar 4.587,18 km2, Kabupaten Lahat pada 
tahun 2010 memiliki jumlah penduduk 369.974 orang dengan kepadatan 
penduduk sebesar 25,51 orang per km2, yang terdiri atas 189.085 orang 
penduduk laki-laki dan 180.889 orang penduduk perempuan. Laju 
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Lahat selama kurun waktu tahun 
1990-2000 sebesar 29,82 persen pertahun turun menjadi 1,22 persen per  
tahun pada kurun waktu tahun 2000-2010. Jika dilihat dari pemerataan 
jumlah penduduknya, sebagian besar penduduk cenderung terpusat pada 
kecamatan Lahat, yakni sebesar 102.356 orang. Sedangkan untuk 
kecamatan yang paling sedikit jumlah penduduknya adalah kecamatan 
Gumay Ulu, yakni sebesar 4.993 orang (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Lahat, 2011 : 35). 
Sebagai daerah perbukitan dan pegunungan, Kabupaten Lahat kaya 
akan sumber-sumber wisata alam. Beberapa di antaranya objek wisata itu 
sudah dikembangkan dan dipasarkan kepada wisatawan lokal maupun 
mancanegara. 
Lahat yang menjadi ibukota Kabupaten Lahat berjarak sekitar 225 





maupun pribadi dalam waktu sekitar 5 jam perjalanan. Kereta api yang 
menghubungkan kota Palembang dan kota Lubuk Linggau, juga singgah 
di Lahat. Sedang jalan lintas Sumatera yang menghubungkan Bakauheni 
di Lampung dan Banda Aceh juga melewati kota Lahat (Welcome to 
South Sumatra : Lahat). 
Dari segi kebudayaan Kabupaten Lahat tidak dapat dipisahkan dari 
sejarah kejayaan Kerajaan Sriwijaya yang berpusat di Palembang ketika 
itu. Peradaban yang sudah lama terbentuk ini tentunya menjadi aset yang 
sangat penting dan berharga dalam perkembangan daerah Kabupaten 
Lahat sampai sekarang. Salah satu bentuk kebudayaan yang perlu 
diapresiasi adalah seni tari yang menjadi salah satu warisan nenek moyang 
yang seyogyanya harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya.  
Kalau kita melihat sejarah seni tari di Sumatera Selatan, tentunya 
tidak terlepas dari keberadaan suku Melayu yang mendominasi 
keberadaan masyarakat. Warisan budaya yang dapat dilihat sekarang yaitu 
bahasa yang dipakai di wilayah Sumatera Selatan dan Kabupaten Lahat 
pada khususnya, adat istiadat, rumah adat, seni pantun bersambut, dan seni 
tari. 
Di Kabupaten Lahat ada beberapa sanggar seni yang berusaha 
mengembangkan seni tari. Namun, dengan keterbatasan dan partisipasi 
masyarakat yang kurang, tidak sedikit sanggar yang mundur teratur dan 





Berikut ini adalah data sanggar seni berdasarkan data Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lahat tahun 2011 : 
Data Sanggar Seni 
Kabupaten/Kota: Lahat 
Dalam Rangka Kegiatan Pembinaan Sanggar Seni Sumatera Selatan 
Th. 2011 
 
No. Nama Sanggar Nama 
Pemimpin 




Suharni Daud Bandar Jaya 
Lahat 
Seni Tari, Teater 1992 
2. Ndek Kite Retina Lahat Tengah Seni Tari 1989 
3. Merah Putih Sabar Pasar Bawah Seni Tari 2001 
4. Dek Sangke Anna Pasar Bawah Seni Tari, suara 2000 
5. Melati Tinuk Kr. Anyar Seni Tari 1996 
6. Serame Hendri Bdr. Jaya Seni Tari, suara 2004 
7. Tj. Sikhe Sanal Ds. Tg. Sikhe Seni Tari 1987 
8. Slawi Herman Ds. Slawi Seni Tari 1982 
9. Nantal Supardin Ds. Natal Seni Tari 1979 
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Tidak mudah untuk mempertahankan seni tari yang menjadi aset 
daerah ini. Namun, dengan sikap optimis dan semangat yang tinggi semua 
permasalahan itu akan teratasi. Hal itu dibuktikan oleh salah satu sanggar 





2. Profil Sanggar Tari Pesona Nusantara (STPN) 
Sejarah berdirinya STPN berawal dari keinginan ibu Suharni 
(pendiri) supaya anak-anak kecil dan remaja di Kabupaten Lahat 
mempunyai kegiatan yang positif. Nama STPN diilhami dari pandangan 
ibu Suharni bahwa sanggar tari yang akan dibuat tidak mengkhususkan 
bahwa penari hanya mempelajari tari daerah saja (tari tradisional 
Sumatera Selatan), tetapi dapat mempelajari seluruh tari yang ada di 
nusantara, dengan harapan anak-anak bisa lebih bebas dalam 
mengekspresikan seni tari, misalnya mempelajari tari tradisional Sumatera 
Selatan, tari Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sumatera Barat.  
Sebenarnya STPN sudah ada sejak sekitar tahun 1985 dengan 
nama Sanggar Ridikan dan sudah mengikuti even tingkat nasional di 
Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta. Dahulu Sanggar Ridikan ini 
hanya ikut BPKD (Badan Pengurus Kesenian Daerah), termasuk dalam 
segi pengelolaan sanggar diatur oleh pihak Pemerintah Daerah. Efek yang 
ditimbulkan dari hal ini membuat orang-orang yang ada di sanggar merasa 
terkekang. Sehingga, pada 1992 ibu Suharni sebagai aktivis seni tari 
ketika itu berinisiatif mendirikan sanggar tari secara independen yang 
tidak didikte lagi oleh pihak Pemerintah Daerah. Seorang seniman 
tentunya harus mempunyai kebebasan dalam mengekspresikan seni yang 
digelutinya dan ini yang dipraktekkan oleh ibu Suharni sebagai pelaku 





Sebagai pondasi awal dalam perjalanan Sanggar Tari Pesona 
Nusantara, ibu Suharni mengajarkan Tari Melayu (tari Patah Sembilan, 
Mainang Pulau Kampai, Tanjung Katung, Serampang Dua Belas). Hal ini 
tentunya bersumber pada identitas daerah Sumatera Selatan sebagai salah 
satu rumpun Melayu di pulau Sumatera. Untuk melestarikan warisan 
budaya dan potensi kebudayaan daerah, dicobanya untuk membangkitkan 
kearifan lokal yang semakin lama semakin terlupakan atau terabaikan. 
Setelah tari Melayu diajarkan kepada para siswa, barulah ibu Suharni 
mengajarkan tari kreasi yang juga diambil dari tari-tari daerah lain 
(Wawancara dengan ibu Suharni pada tanggal 12 Januari 2012). 
 
B. Manajemen Sanggar Tari Pesona Nusantara 
1. Planning (Perencanaan Personalia, Administrasi, Keuangan, 
Pembelajaran, dan Perlengkapan/Fasilitas) 
a. Perencanaan Personalia 
Sumber daya terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber 
daya manusia, orang-orang tersebut memberikan tenaga, bakat, kreativitas, 
dan usaha mereka kepada organisasi. Tanpa orang-orang yang cakap, 
organisasi dan manajemen akan gagal tercapai. Suatu organisasi akan 
terhambat perkembangannya jika pimpinannya tidak dapat memanfaatkan 
sumber daya manusianya.  
Kebutuhan pegawai di Sanggar Tari Pesona Nusantara (STPN) 





sanggar yang terdiri dari sekretaris, bendahara, dan pelatih. Kebutuhan 
akan pegawai tetap sangat mempertimbangkan kondisi keuangan dan 
prioritas kegiatan sanggar. Pimpinan dan para pegawai STPN mempunyai 
latar belakang pendidikan yang sejalur dengan seni tari, yaitu pendidikan 
seni tari. Disamping itu, STPN juga memiliki pelatih yang profesional dan 
pengalaman dalam bidang seni tari. Dengan SDM yang mumpuni di 
bidangnya ini, STPN berusaha untuk memberikan pelatihan seni tari yang 
baik dan berkualitas.  
STPN mempunyai jumlah pegawai tetap yang terbatas, sehingga 
dibutuhkan pegawai tidak tetap yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pada kegiatan-kegiatan tertentu, seperti untuk persiapan pentas 
tari di acara hajatan dan pentas tari massal pada acara peringatan hari 
Nasional (Wawancara dengan ibu Suharni pada tanggal 14 Januari 2012). 
Perekrutan pegawai atau pengadaan tenaga merupakan usaha untuk 
memperoleh jenis dan jumlah yang tepat dari personalia yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan target organisasi. Syarat-syarat yang perlu dipenuhi 
bagi pegawai tetap adalah : Mempunyai kepribadian yang baik, jujur dan 
bertanggung jawab, memiliki etos kerja yang tinggi, dan berpengalaman 
dalam seni tari. 
Adapun syarat-syarat bagi pegawai tidak tetap meliputi : 
Mempunyai kepribadian yang baik, jujur dan bertanggung jawab, dan 





Setiap pegawai baru harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan oleh pimpinan sanggar dan melaksanakan kewajiban serta 
mendapatkan haknya. Pembagian tugas masing-masing pegawai baru 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pimpinan sanggar. Penentuan jabatan 
bagi pegawai ditentukan berdasarkan kebutuhan personalia. 
Teknik perekrutan pegawai yang dilakukan oleh pimpinan sanggar 
dalam melakukan seleksi pegawai yaitu dengan melakukan pengamatan 
dan pengenalan terhadap calon pegawai. Pimpinan sanggar tidak 
membuka lowongan pekerjaan secara formal dengan menggunakan media, 
seperti brosur atau pamflet, karena jarang ada yang berminat, bahkan tidak 
ada pelamar pekerjaan. Seleksi pegawai tetap dilakukan oleh pimpinan 
sanggar secara langsung dengan melakukan tes wawancara dan uji tes 
kemampuan seni tari. Sedangkan seleksi pegawai tidak tetap hanya 
dilakukan dengan cara mengamati keahlian dan kemampuan bekerjasama 
calon pegawai tersebut. 
Sasaran rekrutmen pegawai tetap yaitu guru seni tari atau aktivis 
seni tari. Tujuannya agar dapat memberikan materi tari dengan baik dan 
teknik pengelolaan manajemen sanggar. Sedangkan sasaran perekrutan 
pegawai tidak tetap yaitu alumni sanggar yang mempunyai potensi dan 
perhatian yang besar terhadap sanggar. 
Untuk menjadi pegawai STPN diperlukan jiwa sosial yang tinggi, 
tidak mengutamakan aspek finansial dan rela berkorban. Hal itu 





Bu Suharni sebagai pimpinan sanggar menegaskan bahwa hal ini juga 
dipengaruhi oleh belum maksimalnya perhatian yang diberikan 
Pemerintah Daerah terhadap sanggar. 
b. Administrasi 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga formal, aspek administrasi 
menjadi penting untuk dipersiapkan dan direncanakan. Seorang pimpinan 
organisasi tentunya harus membuat perencanaan administrasi dalam 
periode tertentu. Perencanaan administrasi bertujuan agar aktivitas 
keorganisasiannya berjalan dengan optimal.  
STPN sebagai sebuah organisasi mempunyai perencanaan 
administrasi berdasarkan tingkat kebutuhan sanggar, mulai dari perekrutan 
siswa, pendaftaran siswa, dan alat-alat administrasi. 
Perekrutan siswa khususnya pada sebuah sanggar mutlak 
dilakukan, tujuannya agar sanggar tersebut mempunyai penerus 
(generation) dan dapat eksis untuk melestarikan kesenian yang ada. 
Perekrutan siswa (calon penari) di STPN menjadi aspek yang penting 
untuk dilakukan. Banyak sanggar tari di daerah Kabupaten Lahat yang 
menutup sanggarnya karena tidak adanya siswa. Oleh karena, itu menjadi 
sebuah keberhasilan tersendiri bagi sebuah sanggar tari yang dapat eksis 
serta memiliki siswa. Hal itu juga tidak terlepas dari peran serta pengurus 
sanggar.  
Di awal sudah disinggung bahwa berdirinya STPN berawal dari 





dan menjaga kesenian daerah di Kabupaten Lahat. Dalam perjalanan 
sanggar ini hingga sekarang dilakukan secara tradisional terutama dalam 
hal perekrutan siswa. Pengurus sanggar dalam hal ini tidak melakukan 
perekrutan siswa dalam waktu tertentu, misalnya perekrutan dilakukan 
minimal 6 bulan atau 1 tahun sekali. STPN melakukan perekrutan siswa 
secara bebas dan terbuka. Kapanpun calon siswa ingin berlatih seni tari di 
sanggar, pengurus sanggar dengan senang hati menerima calon siswa 
tersebut.  Hal itu dikarenakan pengurus sanggar lebih mengedepankan 
penampilan penari sanggar dalam acara-acara di masyarakat, bukan 
dengan formalitas tanpa adanya kontribusi yang jelas bagi masyarakat itu 
sendiri. Prinsip yang dipakai ibu Suharni adalah ketika masyarakat sudah 
menilai kinerja dan penampilan yang baik dari sanggar, maka dengan 
sendirinya siswa pun akan berduyun-duyun untuk belajar seni tari di STPN 
(Wawancara dengan ibu Suharni pada tanggal 21 Januari 2012). 
Sepak terjang ibu Suharni sebagai seniman tari sudah dikenal pula 
dikalangan lembaga pendidikan di daerah Kabupaten Lahat. Dia adalah 
seorang pensiunan guru, bahkan masih diperbantukan di sekolah-sekolah 
untuk mengajar kesenian. Dengan modal inilah ibu Suharni juga 
mempromosikan sanggar seni tari yang dipimpinnya. Sasaran perekrutan 
siswa pun tidak terlepas dari kalangan sekolah yang notabene anak-anak 
yang duduk di jenjang SD, SMP dan SMA yang mempunyai keinginan 





Adapun siswa-siswa yang berlatih di STPN berasal dari beberapa 
sekolah di wilayah Kabupaten Lahat, yaitu: 
No Nama Sekolah 
1. SMA Negeri 2 Lahat 
2. SMA Negeri 3 Lahat 
3. SMA Negeri 4 Lahat 
4. SMP Negeri 5 Lahat
5. SMP Negeri 1 Merapi 
6. SD Negeri 34 Lahat 
7. SD Negeri 31 Lahat 
8. SD Negeri 37 Percontohan Lahat 
9. SD Negeri 33 Lahat 
10. SD Negeri 47 Percontohan Lahat 
11. SD Negeri 43 Lahat 
12. SD Negeri 20 Lahat 
13. SD Santo Yosef Lahat 
 
Setiap anak yang ingin mendaftarkan diri sebagai siswa baru di 
STPN wajib membayar biaya pendaftaran. Setelah itu, siswa disuruh untuk 
menulis biodata diri yang akan diurus langsung oleh sekretaris sanggar dan 
akan dimasukkan kedalam database siswa STPN.  
Untuk menunjang kebutuhan akan operasional sanggar, dilakukan 
pembelian keperluan alat-alat administrasi, seperti alat tulis kantor (ATK).  
Pegawai sanggar tidak menentukan waktu, misalnya setiap bulan, harus 
membeli alat-alat administrasi tersebut, tetapi alat-alat tersebut dibeli 
ketika dirasa sudah habis dan perlu membeli alat-alat yang baru, barulah 
pegawai membeli alat-alat tersebut secara proporsional. 
c. Keuangan 
Dana merupakan salah satu penunjang organisasi agar bisa survive 
(bertahan). Bahkan, sebagian orang menganggap dana adalah segala-





Oleh karena itu, dana ini menjadi penting untuk diperhatikan dalam 
mengelola sebuah organisasi atau dalam hal ini sebuah sanggar.  
Di Kabupaten Lahat terdapat sanggar-sanggar yang tersebar di 
beberapa daerah. Ada yang tetap survive seperti STPN, dan ada juga yang 
bubar. Di antara faktor penyebabnya yaitu masalah minimnya pendanaan. 
Keterbatasan dana ini disebabkan oleh belum maksimalnya perhatian 
Pemerintah Daerah dan masyarakat dalam melestarikan seni tari ini. 
Sehingga pihak sanggar harus bekerja keras membanting tulang untuk 
mengusahakan dana-dana dari pihak lain. Bagi sanggar yang tidak kreatif, 
masalah pendanaan ini menjadi aspek yang krusial bagi keberlangsungan 
sanggar. Karena hanya terpaku pada dana, tidak berusaha untuk mencari 
solusi dan membuat alternatif lain. Kalau ada dana baru aktif, kalau tidak 
ada dana terpaksa vakum. 
Fenomena seperti tersebut di atas tidak terjadi di STPN. Ibu 
Suharni sebagai pelopor seni tari dan juga pimpinan sanggar mengatakan 
bahwa berdirinya sanggar tidak berorientari pada uang, tetapi untuk kerja 
sosial dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dimiliki 
(Wawancara dengan ibu Suharni pada 25 Januari 2012). 
Dana bagi STPN bukanlah faktor utama keberlangsungan sanggar, 
dibutuhkan adalah loyalitas dan kesungguhan untuk belajar seni tari, 
bukan mencari uang.  
Untuk operasional bulanan, sanggar menentukan iuran sebesar 





untuk SMA tidak dikenakan biaya, bahkan dibayar oleh sanggar. Hal ini 
disebabkan siswa yang sudah SMA banyak yang sudah menguasai jenis-
jenis tari dan biasanya disuruh untuk mengajar adik-adiknya yang masih 
SD atau menjadi tutor sebaya. Di samping itu, anak-anak yang sudah 
berkompeten disiapkan untuk pentas di acara-acara masyarakat. 
Sumber dana yang menopang eksistensi STPN berawal dari Bupati 
Kabupaten Lahat, Dinas Pariwisata Sumatera Selatan, donatur, hasil 
pentas, dan iuran siswa. 
Salah satu komponen sanggar yang mempunyai peranan signifikan 
adalah pelatih tari. Untuk menunjang profesionalitas pelatih, pihak sanggar 
memberikan honor meskipun dinilai belum begitu besar. Seorang ketua 
mendapatkan honor Rp600.000,00/bulan, adapun sekretaris dan bendahara 
mendapatkan honor Rp300.000,00/bulan. Seorang pelatih mendapatkan 
honor Rp25.000,00/pertemuan. Lain halnya ketika pentas, seorang pelatih 
mendapatkan honor Rp75.000,00/pentas dan penari mendapatkan honor 
Rp35.000,00/pentas.  
d. Pembelajaran 
Komponen-komponen pembelajaran dalam sudut pandang 
manajemen mencakup; tujuan, materi, pelatih, siswa, metode, waktu 
latihan, ujian, dan fasilitas.  
Pembelajaran seni tari yang di ajarkan di STPN bertujuan agar 
anak-anak kecil dan remaja yang ada di lingkungan sanggar mempunyai 





mempunyai keinginan agar seni tari daerah dapat dilestarikan melalui 
wadah STPN. 
Materi tari yang diberikan oleh pelatih kepada siswa tidaklah 
tersistematis dan terkonsep dalam bentuk silabus atau buku panduan dalam 
mengajar tari. Pelatih hanya memilih jenis tari dan mengajarkannya 
kepada anak-anak. Materi ajar ini terbagi menjadi dua macam, yakni tari 
wajib dan tari kreasi. Tari wajib yaitu tari yang harus diajarkan kepada 
siswa pada awal latihan, yaitu tari Melayu. Sedangkan tari kreasi yaitu 
tarian hasil karya modifikasi dan inovasi dari seorang pelatih, seperti jenis 
tarian Padang dan Jawa. 
Sanggar Tari Pesona Nusantara mempunyai pelatih tari yang 
meliputi pelatih tetap dan tutor sebaya. Pelatih tetap adalah orang yang 
berkompeten di bidang seni tari dan mempunyai latar belakang pendidikan 
seni tari. Tutor sebaya adalah siswa sanggar yang dianggap mampu untuk 
menari dengan baik dan sering tampil sebagai penari di acara-acara 
tertentu. Pelatih tetap dan tutor sebaya, sebagai berikut: 
Pelatih Tetap Tutor Sebaya 
Suharni Heryanadi Daud 
Enny Srinastuti, S.Pd 
Zulfa Adila Putri 
Yessie Yuliani Tami 
Chicilia Gustie Sari 
 
Siswa STPN diklasifikasikan berdasarkan jenjang pendidikan. 
Kelas A terdiri atas anak-anak SD, Kelas B terdiri atas anak-anak SMP, 





Materi tari yang diajarkan adalah Tari Melayu (Tari Patah 
Sembilan, Mainang Pulau Kampai, Tanjung Katung, Serampang Dua 
Belas). Tari Melayu ini merupakan tari yang pertama diajarkan di sanggar, 
karena sebagai pondasi awal yang harus dikuasai oleh siswa. Setelah itu, 
barulah diajarkan tari daerah lain seperti tari kreasi Yogyakarta, Sumatera 
Barat (wawancara dengan ibu Suharni, Lahat 20 Januari 2012) 
Metode yang dipakai dalam proses pembelajaran di STPN adalah 
imitasi murni. Yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran adalah 
teknik menari yang dicontohkan oleh pelatih. Jadi, siswa hanya tinggal 
menirukan gaya yang dipraktekkan oleh pelatih.  
Waktu yang ditentukan untuk latihan biasanya dimulai pada pukul 
14.00-16.00 (selama 2 jam). Dalam waktu satu minggu, jadwal latihan 
bagi siswa bervariatif menyesuaikan kelasnya masing-masing. Kelas A 
satu kali latihan dalam seminggu, sedangkan kelas B dan C 2 kali latihan 
dalam seminggu, dan ketika ada tarian yang baru atau akan ditampilkan 
dalam sebuah acara, latihan bisa dilakukan sebanyak 3-5 kali dalam 
seminggu (wawancara dengan ibu Suharni, Lahat 20 Januari 2012). 
Pengurus sanggar tidak memberlakukan ujian tari pada siswanya. 
Evaluasi dilakukan langsung ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal 
itu lebih efektif dan efisien, serta mudah dipahami oleh siswa ketika 
melakukan kesalahan. Yang menjadi penilaian adalah kesungguhan siswa 





Fasilitas untuk belajar tari di STPN cukup sederhana. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung, seorang pelatih hanya mempersiapkan tape 
musik dan kaset tari saja. Namun ketika ada tawaran untuk pentas, 
menggunakan alat-alat musik seperti tape recorder, kaset, keyboard, 
rebana kecil & besar, gendang besar, gendang melayu, gitar listrik, gitar 
kopong, kenong, drum, dan biola. 
e. Perlengkapan/Fasilitas 
Yang pertama dan yang paling utama bagi sebuah sanggar adalah 
tempat atau sekretariat. Adapun STPN bertempat di rumah ibu Suharni, 
selaku pimpinan sanggar. Fungsi rumah ibu Suharni menjadi multifungsi 
karena merupakan secretariat sanggar sekaligus tempat latihan tari. 
STPN mempunyai perlengkapan atau fasilitas yang dapat 
mendukung berjalannya proses latihan bagi siswa. Fasilitas tersebut 
meliputi; tape recorder, kaset, keyboard, rebana kecil & besar, gendang 
besar, gendang melayu, gitar listrik, gitar kopong, kenong, drum, dan 
biola. 
Alat-alat tersebut disimpan di sanggar itu sendiri. Setiap siswa 
berkewajiban untuk menjaga dan merawatnya agar bisa awet dan tidak 
rusak. Perawatannya juga dilakukan berdasarkan alat musiknya. Rebana, 
biasanya dijemur ketika cuaca sedang panas, begitu juga yang lainnya.  
Karena lokasi sanggar di rumah ibu Suharni, untuk menjaga 
kebersihan tidak hanya menjadi tanggung jawab yang punya rumah, tetapi 





Alat-alat kebersihan yang ada di sanggar seperti sapu, kain pel, dan 
kemoceng. 
Yang menjadi nilai plus pada STPN adalah kepemilikan kostum 
tari sendiri, baik yang didapat dengan membeli maupun menjahit sendiri. 
Di samping itu, kostum tari tersebut juga disewakan untuk umum bagi 
siapa saja yang membutuhkan. Kostum tersebut berjumlah sekitar seratus 
stel kostum tari. Di antaranya, yaitu kostum tari tradisi, kostum tari kreasi, 
dan kostum daerah. 
2. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber terutama sumber daya manusia atau pegawai, 
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
Pengorganisasian personalia menjadi aspek yang harus dipersiapkan sedini 
mungkin. Bentuk pengorganisasian personalia yaitu struktur organisasi 
yang menjadi salah satu syarat agar dapat terbentuknya suatu organisasi. 
Suatu organisasi yang baik mempunyai ciri dapat membuat pegawai 
mengetahui dengan jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Struktur STPN terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pelatih, 
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  2)  Memberikan pelatihan seni tari kepada siswa 
  3)  Melaporkan pencapaian latihan siswa kepada ketua  
3. Actuating (Pelaksanaan Personalia, Administrasi, Keuangan, 
Pembelajaran, dan Perlengkapan/Fasilitas) 
a. Pelaksanaan Personalia 
Pada tahun 2012 STPN hanya mengangkat satu orang pegawai 
saja, karena pegawai sebelumnya pindah ke daerah lain. Pengangkatan 
pegawai dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan sanggar.  
Dalam melaksanakan aktivitas sanggar dibutuhkan partisipasi aktif 
dari semua warga. Karena berhasil atau tidaknya sebuah organisasi terletak 
pada kekompakan dan partisipasi semua warganya dalam mencapai tujuan 
yang hendak dicapai. Oleh karena itu, peran serta dari elemen-elemen 
yang ada dalam sanggar yang meliputi pengurus, pelatih, siswa, serta 
partisipan hendaknya berjalan secara sinergis. Dengan menempatkan 
posisi individu pada tempatnya sesuai dengan tugas masing-masing. Di 
sisi lain, peran dari pimpinan juga mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap warga sanggar. Peran pimpinan atau ketua ini menjadi sorotan 
dan panutan dalam melaksankan tugas dalam sanggar.  
Pada prakteknya, peran ibu Suharni sebagai pimpinan STPN 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pegawai, pelatih, maupun para 
siswa. Sosoknya yang ramah dan perhatian terhadap siapa pun, membuat 






























































































































































dengan sendirinya orang dapat melihat dan mengetahui seni tari yang 
diperagakan oleh siswa-siswa sanggar tersebut. Ternyata metode yang 
dilakukan ibu Suharni sangat manjur sekali, informasi yang disampaikan 
dari mulut ke mulut ini dapat menarik perhatian orang tua untuk 
memasukkan anaknya belajar tari di STPN. 
Calon siswa yang berminat untuk belajar dan berlatih menjadi 
penari di STPN cukup dengan datang langsung ke sanggar dan 
menyampaikannya ke pimpinan sanggar. Kemudian untuk keperluan 
administrasi, siswa diminta kontribusi sebesar Rp20.000,00 sebagai uang 
pendaftaran. Masalah waktu latihan akan ditentukan oleh pimpinan 
sanggar. Data siswa sanggar sekarang berjumlah 47 orang yang terdiri atas 
siswa baru dan siswa lama.  
Berikut adalah daftar nama-nama siswa baru yang mendaftar pada 
tahun 2012 sebanyak 21 orang: 
No. Nama Asal Sekolah 
1. Fadilah Nur Afiah SDN 20 Lahat 
2. Zahra As-Syifa SDN 20 Lahat 
3. Sari Mujadillah SDN 34 Lahat 
4. YuniTiara SDN 43 Lahat 
5. Cindy Pratiwi SDN 34 Lahat 
6. Amira Adilah SDN 34 Lahat 
7. Nopia Yuliandari SMAN 4 Lahat 
8. Jenny Chintia SMAN 2 Lahat 
9. Anggi Rizky Syahputra SMAN 2 Lahat 
10. Collin Jeansicha Andisfa SMAN 2 Lahat 





12. Komariyah SMAN 2 Lahat 
13. Yetty Lusikas SMAN 2 Lahat 
14. Shintiana Misfani Aminudin SMAN 2 Lahat 
15. Septi Inda Maya Sari SMAN 2 Lahat 
16. Dian Noviani SMAN 2 Lahat 
17. Citra Dewi  SMAN 2 Lahat 
18. Mezi Puspayani SMAN 2 Lahat 
19. Hennie Yosa Miranda SMAN 2 Lahat 
20. Hesti Novianti SMAN 2 Lahat 
21. Febri Suci Yulanda SMAN 2 Lahat 
 
Sedangkan siswa lama berjumlah 26 orang: 
No. Nama Asal Sekolah 
1. Tiara Lestari SDN 43 Lahat 
2. Widiah Julianti SDN 31 Lahat 
3. Tiara Putri Nabilah SDN 47 Percontohan 
4. Helma Destian Puteri SDN 34 Lahat 
5. Adelia Fadiya Haya SDN 33 Lahat 
6. Dwi Aprilia Wahyuni SDN 47 Lahat 
7. Yolanda Dwi Maschella SD Santo Yosef 
8. Della Nurludria SDN 43 Lahat 
9. Nabillah Triaanggraini SDN Percontohan 47 Lahat 
10. Melinda Tri Rahma Dia SDN 34 Lahat 
11. Destira Eka Fatrin SDN 47 Lahat 
12. Gina Nabila Sari SMPN 5 Lahat 
13. Monika Artasia SMPN 1 Merapi 
14. Ghafiqa Inayah SMAN 2 Lahat 
15. Ade Amelina Gustina SMAN 2 Lahat 
16. Clara Angelina Yonandre SMAN 2 Lahat 
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bagi ibu Suharni untuk menjaga eksistensi STPN (Wawancara dengan ibu 
Suharni pada 30 Januari 2012). 
Pepatah Arab yang artinya “barang siapa yang bersungguh-
sungguh maka ia akan mendapatkan hasilnya”, digunakan oleh ibu Suharni 
sebagai spirit dalam membangun STPN. Keterbatasan dana ini ternyata 
dapat ditutupi dengan seringnya para penari diundang untuk pentas dalam 
sebuah acara di masyarakat. Bahkan ibu Suharni mengatakan bahwa dalam 
satu bulan bisa 8-10 kali pentas.  
 Berikut adalah rekapitulasi keuangan Sanggar Tari Pesona 
Nusantara pada bulan Januari 2012: 
No. Uraian Debit (Rp) Kredit (Rp) Saldo 
1. Pendaftaran siswa 21 org 
@Rp20.000,- 
Rp210.000,-   
2. Iuran siswa 19 org @Rp10.000,- Rp190.000,-   
3. Pentas tari 8 @Rp1.600.000,- Rp12.800.000,-   
4. Sewa kostum 2 @Rp30.000,- Rp60.000,-  Rp13.260.000,-
5. Honor pegawai: 
- Ketua @Rp600.000,-/bulan 




6. Honor pelatih 5 org @Rp25.000,- 
x 8 hr 
 Rp1.000.000,-  
7. Honor pentas penari 4 org 
@Rp35.000,- x 8 pentas 
 Rp1.120.000,-  
8. Honor pentas pelatih 2 org 
@Rp75.000,- x 8 pentas 
 Rp1.200.000,-  
9. Honor perias 2 org @Rp20.000,- x 
8 pentas 
 Rp320.000,- Rp4.840.000,-
Sisa Uang Kas Sanggar Rp8.420.000,-
 
Dari uraian rekapitulasi keuangan diatas, rata-rata setiap bulannya 





bisa dikatakan cukup stabil setiap bulannya, tentunya sungguh fantastis 
untuk sebuah sanggar. Uang kas tersebut tidak mutlak untuk disimpan 
semua, biasanya digunakan juga untuk pembelian alat musik, kostum, dan 
alat-alat administrasi yang sewaktu-waktu dibutuhkan.  
Dalam setiap urusan keuangan, pengurus sanggar 
mengikutsertakan siswa untuk terlibat dalam pembahasan dan 
memutuskan tentang keuangan yang bertujuan untuk transparansi dana 
sanggar. Begitu juga ketika ada problem masalah keuangan pihak 
pengurus tidak segan-segan untuk menyampaikannya kepada siswa. 
Keterbukaan antara setiap elemen dalam sanggar menjadi tradisi yang 
tidak dapat dipisahkan dalam setiap aktivitas sanggar. 
d. Pembelajaran 
Proses pembelajaran akan tercapai dengan baik jika semua 
komponen pembelajaran dapat berfungsi dengan baik. Pelaksanaan 
komponen pembelajaran tersebut meliputi tujuan, materi, pelatih, siswa, 
metode, waktu latihan, ujian, dan fasilitas. 
Selama kurun waktu 20 tahun dari mulai berdirinya (1992-2012) 
aktivitas sanggar berjalan dengan dinamis. Tujuan awal yang diinginkan 
oleh ibu Suharni sebagai pendiri untuk membuat wadah kreativitas anak-
anak ternyata tidak sia-sia bahkan bisa dikatakan sukses untuk membuat 
STPN menjadi wadah kreativitas anak-anak dalam melestarikan kesenian 





Penyampaian materi tari dalam proses pembelajaran terklasifikasi 
menjadi tiga kelas, yaitu untuk kelas A (siswa yang masih SD), kelas B 
(siswa SMP), dan kelas C (siswa SMA).  
 Kelas A:  Materi yang diberikan yaitu tari gerak dan lagu anak-anak. 
Karena anak kecil masih kesulitan untuk mempelajari tarian yang 
telah jadi seperti tari Melayu dan tari daerah lainnya.  
 Kelas B: Materi yang diberikan adalah tari Melayu (Tari Patah 
Sembilan, Mainang Pulau Kampai, Tanjung Katung, Serampang Dua 
Belas), Tari Padang, dan Tari Jawa. 
  Kelas C:  Materi yang diberikan adalah tari Melayu (Tari Patah 
Sembilan, Mainang Pulau Kampai, Tanjung Katung, Serampang Dua 
Belas), Tari Padang, Tari Jawa yang sudah dimodifikasi sendiri. 
Salah satu kreativitas dari para pelatih di STPN adalah keahlian untuk 
memodifikasi dan berinovasi dengan jenis tarian, langkah ini merupakan 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Lokasi sanggar yang bertempat di rumah ibu Suharni tentunya 
harus dijaga keamanan, kebersihan, dan kerapihannya. Oleh karena itu, 
setiap warga sanggar mempunyai kewajiban untuk menjaganya. Salah satu 
langkah yang dilakukan adalah siswa membersihkan dan merapikan 
sanggar setelah mereka berlatih. Sebulan sekali kadang-kadang seluruh 
warga sanggar bekerja bakti bersama untuk menjaga kebersihan sanggar. 
Hal itu dilakukan untuk menumbuhkan rasa persaudaraan antar siswa dan 
menumbuhkan rasa memiliki antara satu dengan yang lain (sense of 
belonging). 
4. Controlling (Pengawasan Personalia, Administrasi, Keuangan, 
Pembelajaran, dan Perlengkapan/Fasilitas) 
a. Pengawasan Personalia 
Langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja pengurus yaitu 
dengan cara mengadakan rapat pengurus minimal satu bulan sekali. Rapat 
yang bertujuan mengevaluasi kinerja pegawai selama satu bulan ini 
dipimpin langsung oleh Pimpinan Sanggar. Adanya pengawasan terhadap 
pengurus diharapkan dapat meningkatkan etos kerja dan membangkitkan 
semangat untuk mengembangkan Sanggar Tari Pesona Nusantara. 
b. Administrasi 
Agar tertib administrasi, pimpinan melakukan pengawasan terkait 
administrasi sanggar selama satu bulan sekali. Pengawasan administrasi 





di sanggar, kelengkapan alat-alat administrasi, surat yang masuk 
(undangan), dan iuran rutin bulanan siswa. 
c. Keuangan 
Guna transparansi dana sanggar, bendahara melaporkan 
rekapitulasi dana sanggar kepada pimpinan selama satu bulan sekali. Hal 
itu menjadi penting karena dengan adanya laporan dan pengawasan 
langsung kepada pimpinan, akan diketahui pemasukan dan pengeluaran 
dana sanggar. Ketika pemasukannya besar, kebutuhan untuk operasional 
sanggar menjadi mudah untuk dipenuhi. Masalah keuangan ini juga yang 
menjadi faktor pendorong untuk pengembangan dan peningkatan kualitas 
sanggar. 
d. Pembelajaran 
Pimpinan melakukan pengawasan pembelajaran yang meliputi 
proses dan hasil. Setiap proses latihan berlangsung, pimpinan yang 
sekaligus pelatih memberikan arahan dan melihat sejauh mana 
perkembangan siswa. Tatap muka dilakukan selama 2x60 menit setiap 
latihan. Sesi pertama yaitu penyampaian materi tari, dilanjutkan dengan 
latihan secara bersama-sama yang dipandu oleh pelatih, dan terakhir sesi 
perbaikan tata gerak serta tanya jawab siswa.  
STPN mempunyai kurikulum sendiri dalam proses pembelajaran di 
sanggar. Kurikulum yang dirancang oleh pengurus sanggar bersifat 
dinamis dan mengikuti perkembangan siswa. Ketika siswa belum 






Sanggar yang bertempat di rumah ibu Suharni menjadi rumah 
bersama bagi anak-anak untuk berkreasi dan berkarya. Sehingga, anak-
anak menganggap rumah tersebut sebagai tempat yang harus dijaga 
bersama-sama. Setiap minggu atau sebulan sekali warga sanggar 
melakukan kerja bakti atau bersih-bersih sanggar. Pimpinan sanggar 
mengawasi dan memberikan arahan supaya lokasi sanggar dapat terjaga 
dan nyaman untuk dijadikan tempat latihan. 
Perlengkapan tari yang dimiliki sanggar cukup lengkap. Selain 
untuk keperluan pentas, kostum juga disewakan bagi siapa saja yang 
membutuhkannya. Karena harganya yang cukup mahal, pimpinan selalu 
melakukan pengawasan ketika ada kostum yang disewa. Untuk menjaga 
kerapian dan kebersihan, kostum disimpan di kamar khusus terjaga. Begitu 
juga aksesoris dan peralatan pentasnya di simpan di dalam lemari supaya 
aman. 
Dengan adanya dukungan berupa fasilitas yang memadai dari 
sanggar, para siswa juga menjadi termotivasi untuk berlatih dan 
menampilkan performance yang baik dalam setiap pentas. Bagi siswa yang 
sudah menguasai banyak jenis tarian dan berprestasi, biasanya sering 
ditampilkan pada pentas acara adat, perlombaan tari, dan mendapatkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan tentang 
manajemen Sanggar Tari Pesona Nusantara maka rumusan masalah dapat 
dijawab dengan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sejarah berdirinya Sanggar Tari Pesona Nusantara berawal dari keinginan 
ibu suharni (sebagai pendiri) supaya anak-anak kecil dan remaja ada 
kegiatan yang positif. Nama Sanggar Pesona Nusantara diilhami dari 
pandangan ibu suharni bahwa sanggar tari yang akan dibuat tidak 
mengkhususkan pada seorang penari untuk mempelajari tari daerah saja 
(tari tradisional sumatera selatan), akan tetapi dapat mempelajari seluruh 
tari yang bersifat nusantara, supaya anak-anak bisa lebih bebas dalam 
mengekspresikan seni tari. Baik dalam mempelajari tari tradisional 
Sumatera Selatan maupun mempelajari tari Jawa Tengah, Jawa Barat, 
Sumatera Barat, dan lain-lain.  
2. Model pengelolaan organisasi kesenian Sanggar Tari Pesona Nusantara 
(STPN) Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada fungsi 
manajerial yang meliputi: Aspek planning (perencanaan) dibuat secara 
berkala pada awal bulan pembelajaran yang meliputi kegiatan Penerimaan 
Siswa Baru (PSB), jadwal materi tari setiap minggu, pentas tari, dan iuran 







sering terjadi penggandaan tugas, baik para pegawai maupun pimpinan 
Sanggar Tari Pesona Nusantara. Aspek actuating (pelaksanaan) 
diselenggarakan secara bertahap, pelaksanaan jadwal kegiatan dapat 
berubah secara kondisional. Setiap program yang telah dirancang, Sanggar 
Tari Pesona Nusantara berusaha melaksanakan kegiatan tersebut, apabila 
dalam waktu satu bulan tidak dapat dilaksanakan, maka akan dilaksanakan 
pada bulan berikutnya. Aspek controlling (pengawasan) setiap kegiatan 
tergantung kepada pimpinan sanggar, kegiatan Sanggar Tari Pesona 
Nusantara termasuk berhasil apabila target yang ditentukan dapat dicapai 
dengan baik. 
B. Saran 
Sebagai implikasi dari penelitian maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Lahat Sumatera Selatan: 
Memberikan perhatian yang khusus kepada Sanggar Tari Pesona 
Nusantara dalam segi pengembangan dan kerjasama, sebagai langkah 
untuk menjaga dan melestarikan kesenian daerah Kabupaten Lahat.  
2. Pengurus Sanggar: 
Mengingat STPN merupakan sanggar tari yang menerapkan manajemen 
tradisional dalam praktek keorganisasiannya, maka sebagai pengurus 
disarankan untuk lebih mengembangkan metode pembelajaran dan 
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A. Tujuan Observasi 
Untuk mengetahui kegiatan Sanggar Tari Pesona Nusantara dalam 
penelitian manajemen Sanggar sebagai salah satu model pengelolaan 
sanggar tari. 
 
B. Pembatasan Observasi 
Aspek yang diamati meliputi lokasi penelitian (sanggar), pendaftaran 
anggota baru, perekrutan siswa baru, proses pembelajaran, kegiatan 








A. Tujuan Wawancara 
Untuk mengetahui hal-hal yang diperlukan dalam penelitian manajemen, 
sanggar tari pesona Nusantara di kabupaten Lahat, Sumatra Selatan. 
 
B. Pembatasan Wawancara 
1. Aspek-aspek wawancara meliputi personalia, administrasi, keuangan, 
pembelajaran dan fasilitas. 
2. Informan yaitu pemimpin STPN merangkap pelatih (Suharni 
Heryanadi Daud), sekretaris (Eny Srinastuti, S.Pd), dan bendahara (Nia 









A. Tujuan Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk menambah dan memperjelas data. 
Data yang diambil adalah data yang berkaitan dengan manajemen sanggar 
tari pesona nusantara. 
 
B. Pembatasan Dokumentasi 
Pada penelitian ini dokumentasi dibatasi pada : 
1. Rekaman hasil wawancara dengan responden 
2. Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 










Nama : Suharni  Heryanadi Daud 
Umur : 64 Tahun 
Alamat : Blok A No. 35, Bandar Jaya, Lahat, Sumatra Selatan 
Pekerjaan :.Pensiunan PNS / Pimpinan Sanggar Tari Pesona 








Nama : Enny Srinastuti, S.Pd 
Umur : 23 Tahun 
Alamat : Perumnas II No. 110, Bandar Jaya, Lahat, Sumatra Selatan 
Pekerjaan :.Guru Honorer / Sekretaris dan pelatih tari Sanggar Tari 






Nama : Nia Rizki Andini 
Umur : 27 Tahun 
Alamat : Desa Pagas Sari, Lahat, Sumatra Selatan 
Pekerjaan :.Guru / PNS / Bendahara Sanggar Tari Pesona                   
Nusantara                        Nusantara Kabupaten Lahat, Sumatra Selatan 
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